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ABSTRACT 

Liquidity is a ratio that describes the company's ability to meet its short-term 

obligations. Companies with good liquidity ratios have good liquidity management 

capabilities. This research was conducted to determine the effect of Non Performing 

Loans (NPL) and Cash Turnover on Liquidity. The sample in this study is the financial 

statements of 14 cooperatives in Sukawati District for the period 2017-2020. The data 

analysis technique used multiple linear regression and hypothesis testing using t-test 

to test the effect of Non-Performing Loans (NPL) and Cash Turnover on Liquidity. 

The results of the study stated that there was a negative and significant relationship 

between Non Performing Loans (NPL) on liquidity, while cash turnover had a 

significant positive effect on liquidity. Simultaneously Non-Performing Loans (NPL) 

and cash turnover have an effect on liquidity. The coefficient of determination test 

shows that 26.1% of the dependent variable is explained by the independent variable, 

while the remaining 73.9% is explained by other factors or variables. 
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PENDAHULUAN 

Likuiditas merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan sebuah usaha. 

Memiliki manajemen likuiditas yang baik merupakan sebuah kekuatan bagi sebuah 

perusahaan untuk dapat bertahan dan berkembang. Kondisi likuiditas sebuah perusahaan 

juga merupakan salah satu pertimbangan bagi para investor dalam menanamkan 

modalnya. Secara umum likuiditas merupakan kemampuan individu atau perusahaan 

untuk melunasi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang 

dimiliki. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan sebuah lembaga keuangan dalam 

memenuhi kewajibannya kepada investor serta kemampuan dalam mengelola kas yang 

dimiliki sebagai modal kerja. 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang memiliki ijin usaha simpan pinjam. 

Dalam operasionalnya koperasi simpan pinjam melayani anggota koperasi dalam usaha 

simpan dan pinjam. Perputaran kas koperasi berasal dari penghimpunan simpanan anggota 

dan masyarakat yang kemudian disalurkan kembali sebagai pinjaman. Manajemen 
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likuiditas koperasi berkaitan erat dengan penghimpunan dana simpanan dan penyaluran 

pinjaman. 

Penyaluran pinjaman merupakan sumber pendapatan utama dari Koperasi Simpan 

Pinjam. Pendapatan ini berupa pendapatan administrasi, pendapatan bunga dan denda. 

Penyaluran pinjaman selalu diikuti dengan resiko adanya pinjaman bermasalah. Pinjaman 

bermasalah atau yang sering disebut dengan Non Performing Loan adalah pinjaman 

dengan kategori kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet. Timbulnya Non 

Performing Loan (NPL) mempengaruhi ketersediaan kas pada koperasi. Kas yang 

seharusnya diterima koperasi berupa pendapatan pengembalian pokok dan bunga 

pinjaman tidak sesuai, atau bahkan tidak terealisasi. Menurunnya penerimaan kas yang 

masuk menyebabkan ketersediaan kas tidak sesuai dengan yang direncanakan. Kecilnya 

kas yang tersedia mengakibatkan koperasi berada pada resiko likuiditas dimana koperasi 

kemungkinan tidak akan mampu memenuhi kewajiban yang dimiliki. Kondisi ini sesuai 

dengan pernyataan Tri Yusnita (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kredit bermasalah terhadap Perputaran Kas dan dampaknya terhadap Likuiditas“, 

menyatakan  bahwa likuiditas dapat dipengaruhi oleh adanya pinjaman bermasalah. 

Karena adanya pinjaman bermasalah mengakibatkan kas yang seharusnya masuk tidak 

terjadi, sehingga perusahaan tidak mampu membayar kewajiban yang dimiliki dan 

perusahaan berada pada posisi resiko likuiditas. 

Pandemi Coronavirus telah menyebar di Indonesia, khususnya di Bali pada bulan 

Maret 2020. Dilansir dari laman m.antaranews.com sabtu 2 januari 2021, dampak dari 

pandemi ini telah membuat perekonomian di Bali terpuruk. Perekonomian Bali yang 

selama ini terfokus pada sektor pariwisata mengalami penurunan yang sangat besar, 

bahkan pada triwulan III tahun 2020 perekonomian di Bali mengalami kontraksi hingga 

12,28 persen. Dilansir dari laman Suksesinews.net, dalam situasi pandemi coronavirus 

koperasi di Bali mengalami tiga masalah yang mengacam likuiditas koperasi. Persoalan 

pertama mengenai kondisi likuiditas koperasi saat anggota melakukan penarikan dana 

simpanan atau tabungan di koperasi dalam jumlah yang besar. Persoalan kedua yaitu 

menurunnya pendapatan dan penerimaan kas akibat anggota koperasi kesulitan dalam 

melakukan pembayaran pinjaman. Dan persoalan ketiga yaitu koperasi berada pada resiko 

likuiditas, dimana koperasi mengalami permasalahan dalam memenuhi kewajibannya 

pada pihak perbankan. Hal ini disampaikan oleh I Wayan Mardiana selaku Kepala Dinas 

Koperasi Dan UKM Provinsi Bali dalam acara webinar yang mengakat topik mengenai  
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Koperasi dan UKM dalam menghadapi era baru menuju digitalisasi, Kamis (16/07). 

Pandemi Covid 19 menimbulkan dampak bagi semua pelaku usaha baik UMK dan UMB. 

Koperasi sebagi salah satu badan usaha mengalami permasalahan terutama dalam 

mempertahankan likuiditasnya di tengah pandemi covid-19. Fenomena dan kondisi 

perekonomian saat ini yang menjadi pantangan bagi pelaku usaha UKM dan UMB 

membuat penulis tertarik mengabil topik penelitian dengan judul, “Pengaruh Non 

Performing Loan (NPL) dan Perputaran Kas terhadap Likuiditas Koperasi Simpan 

Pinjam Se-Kecamatan Sukawati Tahun 2017-2020”.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat memberikan pengetahuan 

tambahan mengenai bagaimana pengaruh non performing loan (NPL) terhadap likuiditas 

dan pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan 

Sukawati Tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis bagi penulis dan pembaca tentang pengaruh pinjaman bermasalah atau non 

performing loan (NPL) dan perputaran kas terhadap likuiditas, serta secara praktisi dapat 

membantu manajemen perusahaan dan masyarakat khususnya investor dalam menilai 

kinerja sebuah perusahaan yang dapat membantu menyusun rencana atau membuat 

keputusan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Teori sinyal memberikan penjelasan mengenai bagaimana manajemen perusahaan 

mengambil tindakan memberikan petunjuk atau informasi kepada investor atau penanam 

modal tentang cara pandang manajemen terhadap prospek yang dimiliki perusahaan, Scott 

Besley dan Eugene F. Brigham (2008:517). Penelitian ini menggunakan teori sinyal yaitu 

tentang informasi bagaimana Non Performing Loan (NPL) memberikan sinyal terhadap 

Likuiditas Koperasi dan bagaimana Perputaran Kas memberikan sinyal terhadap 

Likuiditas Koperasi yang dapat memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan 

tentang kinerja sebuah perusahaan. Informasi yang diperoleh oleh pengguna laporan 

keuangan akan mempengaruhi perencanaan yang dibuat oleh manajemen dan keputusan 

yang dibuat oleh investor atau penanam modal dalam perusahaan.  

Non Performing Loan (NPL) 

Pinjaman bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang 

membandingan antara jumlah pinjaman bermasalah dengan jumlah keseluruhan pinjaman 
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yang disalurkan oleh lembaga keuangan, Riyadi (2006). Pinjaman yang dikatagorikan 

sebagai pinjaman bermasalah adalah pinjaman dengan kolektabilitas kurang lancar (KL), 

diragukan (D) dan macet (M). Jumlah total dari pinjaman bermasalah adalah hasil jumlah 

kredit bermasalah dikurangi dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), 

“dimana PPAP yang dimaksud adalah PPAP khusus untuk pinjaman dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan serta macet. Sedangkan total pinjaman adalah keseluruhan 

pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain)”. 

Bank Indonesia (BI) telah menetapkan perarturan tentang sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, bahwa rasio pinjaman bermasalah atau (NPL) adalah 5% 

Perputaran Kas 

Perputaran kas dihitung dari saat kas ditanamkan sebagai modal kerja sampai kas 

yanag diinvestasikan tersebut kembali sebagai pendapatan dan menambah jumlah kas 

perusahaan merupakan modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, Menuh (2008). 

Tingkat perputaran kas memberika informasi bagaimana perusahaan dapat melakukan 

efisiensi dalam penggunaan kas yang dimiliki. Karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam 

modal kerja. Menurut Bambang Riyanto (2011:95) “perputaran kas adalah perbandingan 

antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. 

Likuiditas 

 Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang dimiliki, likuiditas juga memberikan informasi mengenai posisi keuangan 

atau aset perusahaan. Rasio likuiditas merupakan rasio menggambarkan bagaimana 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimiliki. Likuiditas 

dapat diukur dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) Rasio. Rasio ini 

merupakan perbandingan antara jumlah pinjaman yang telah disalurkan oleh lembaga 

keuangan dengan total dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh lembaga keuangan. 

Rasio Loan to Deposit Ratio memberikan informasi mengenai kemampuan lembaga 

keuangan untuk membayar kembali kewajiban kepada pihak ketiga terutama nasabah 

yang memiliki simpanan di lembaga keuangan tersebut dengan mengandalkan 

pengembalian pinjaman yang telah tersalurkan sebagai sumber likuiditasnya 

(Pauzi,2010). 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Likuiditas  
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 Semakin tinggi nilai Non Performing Loan perusahaan maka akan menurunkan nilai 

likuiditas perusahaan. Meningkatnya jumlah pinjaman bermasalah menyebabkan 

perusahaan tidak sanggup membayar kembali kewajiban yang dimiliki kepada pihak 

ketiga. Rasio Non performing Loan (NPL) berdampak pada pendapatan yang diterima 

oleh perusahaan. Semakin tinggi NPL akan meyebabkan kas yang seharusnya menambah 

likuiditas perusahaan tidak terjadi atau tidak diterima sesuai dengan yang direncanakan. 

Sarnawiah (2019) dalam judul penelitiannya “Pengaruh Non Performance Loan terhadap 

Likuiditas Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Maros” menyatakan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Likuiditas (LDR). Berdasarkan hubungan di atas maka disusun sebuah hipotesis: 

H1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap likuiditas Koperasi Simpan 

Pinjam Se-Kecamatan Sukawati 

Pengaruh Perputaran kas terhadap Likuiditas 

 Perputaran kas adalah saat kas yang ditanamamkan dalam modal kerja sampai kas 

tersebut kembali sebagai pendapatan yang akan digunakan sebagai sumber modal kerja 

baru. Kas yang diterima akan digunakan sebagai sumber pendapatan baru. Semakin cepat 

kas berputar maka perusahaan dianggap mampu mengelola kasnya secara efektif dan 

efisien. Perputaran kas perusahaan yang kecil karena jumlah persediaan kas yang minim 

akibat dari adanya pinjaman bermasalah, akan menyebabkan perusahaan mengalami 

risiko likuiditas atau liquidity risk. Risiko likuiditas adalah keadaan dimana perusahaan 

tidak memiliki kas yang cukup untuk digunakan membayar utang jangka pendek yang 

dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Indra Yudana (2008) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Kredit Bermasalah dan Perputaran Kas terhadap Likuiditas pada 

Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Seririt” menyatakan perputaran kas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas pada LPD Kecamatan Seririt. Dari 

hubungan secara teori kedua variabel tersebut dapat dibuat sebuah hipotesis: 

H2 : Perputaran Kas berpengaruh terhadap Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-

Kecamatan Sukawati  

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis berupa studi kausal yang dalam 

penelitian ini menjelaskan hubungan pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan 
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Perputaran Kas terhadap Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati 

Tahun 2017-2020. Sumber informasi dalam penelitian menggunakan informasi data 

sekunder berupa laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati 

Tahun 2017-2020. Berdasarkan kajian teori dan hipotesis maka dapat dibuat desain 

penelitian sebagai berikut: 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Perputaran Kas terhadap Likuiditas 

Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati Tahun 2017-2020 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek dan subyek secara umum yang akan 

diteliti oleh peneliti yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan,(Sugiyono,2016). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan 

Sukawati yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2009:71), “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati yang terdaftar aktif di 

Dinas Koperasi dari Tahun 2017-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, purposive sampling.  Menurut 

Sugiyono (2008) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu. Berikut kriteria ketentuan pemilihan sampel dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 1. Tabel Kriteria Sampel Penelitian 

N

o 

Keterangan Jumlah 

1 Jumlah Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan 

Sukawati yang terdaftar aktif pada Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar  per 

tahun 2020 

38 

2 Koperasi Simpan Pinjam yang tidak aktif secara 

berturut-turut dari tahun 2017-2020 

(11) 

3 

 

Koperasi yang tidak bersedia memberikan 

informasi laporan keuangan  sebagai sampel 

penelitian 

(13) 

 

4 

5 

Jumlah sampel 

Jumlah pengamatan x 4 (tahun) 

14 

56 

   

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar, Maret 2021 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

sebuah metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen, buku dan arsip yang 

dimiliki perusahaan yang telah dipublikasikan dan berkaitan dengan penelitian, Sugiyono 

(2014:92). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang menganalisa data 

dengan mendeskripsikan dan menggambarkan data yang terkumpul sesuai dengan 

keadaannya, tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku secara general atau umum, 

Sugiyono (2016:14). Penelitian ini menganalisa data dengan menggunakan metode 

analisis kuantitatif yang menggunakan regresi linear berganda. Untuk memenuhi syarat 

bahwa regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid sebagai alat penduga maka 

dilakukan uji asumsi klasik yaitu: 

Uji normalitas, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan 

dalam penelitian ini telah berdistribusi secara normal. Regresi yang baik adalah regresi 

yang memiliki data berdistribusi normal. Berikutnya dilakukan uji heteroskedastisitas, 

pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan tidak ada kesamaan variance dalam model regresi yang digunakan. 

Selanjutnya pengujian dari uji asumsi klasik adalah uji multikolinieritas. Pengujian ini 
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dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas di dalam sebuah model 

regresi. Uji asumsi klasik yang terakhir dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

autokorelasi. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam 

sebuah model regresi. Regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini dilakukan analisis regresi linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana variabel Non Performing Loan (X1) dan Perputaran Kas (X2) 

mempengaruhi variabel Likuiditas (Y). Persamaan regresi linear berganda penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Yit = α + ß1X1it + ß 2X2it + eit 

Keterangan: 

Y = Loan to Deposit Ratio(LDR)  

X1 = Non Performing Loan (NPL)  

X2 = Perputaran Kas  

α = konstanta  

ß = koefisien regresi  

i = menunjukkan kelompok koperasi tertentu  

t = menunjukkan periode tertentu  

e = error 

Pengujian terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis. 

Pengujian ini bertujuan untuk menjawab atau memastikan kebenaran dari hipotesis yang 

telah disusun sebelumnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik f atau uji 

simultan, analisis koefosien determinasi dan uji statistik t. Uji f bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel Non Performing Loan (X1) dan Perputaran Kas (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas(Y). Analisa koefisien determinasi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar dan kecilnya nilai variabel X1 dan X2 dapat 

menjelaskan atau memprediksi variabel terikat (Y). Uji statistik t atau uji parsial dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Dalam penelitian ini yaitu pengaruh Non performing loan/NPL (X1) 

terhadap Likuiditas (Y) dan pengaruh perputaran kas (X2) terhadap likuiditas (Y). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil olah data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS menyatakan 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah lolos uji asumsi klasik dimana 

dalam uji normalitas dilakukan outlier dengan mengeluarkan 16 data dengan sebaran 

ekstrim, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi secara 

normal. Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan menyatakan model regresi dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat yang valid untuk digunakan sebagai alat penduga 

atau prediktor. 

Tabel 2. Hasil analisis regresi linier berganda 

 

Berdasarkan data hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas, dapat 

dirumuskan suatu persamaan linear berganda sebagai berikut:  

Y = Yit     = α + ß1X1it + ß 2X2it + eit  

Likuiditas = 0,989 – NPL + Perputaran kas 

             Y = 0,989 – 0,565X1 + 0,007 X2  

Dari Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa konstanta adalah 0,989 yang 

artinya nilai Y (Likuiditas) sebesar 0,989 jika Non Performing Loan (NPL) dan Perputaran 

Kas bernilai nol atau konstan. 

 

 

 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

B 

 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 

(Constant) 
.9

89 
.044 

 22.6

71 
.000 

NPL 

-

.5

65 

.207 -.385 

-

2.73

5 

.010 

Perputaran 

kas 

.0

07 
.003 .314 

2.23

2 
.032 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

 Sumber: Data diolah SPSS (2021) 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum 
of 

Squ
ares 

df Mean 
Square 

F Si
g. 

1 

Regressi
on 

.259 2 .129 

7.

87

8 

.0

01
b 

Residua
l 

.608 37 .016 
  

Total .866 39    

a. Variabel bebas :  Likuiditas  

b. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Perputaran Kas 

Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 7.878 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 dapat 

diartikan bahwa secara simultan variabel Non Performing Loan (X1) dan variabel 

Perputaran kas (X2) berpengaruh terhadap Likuiditas (Y). 

Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

M

o

d

el 

R R 

Squa

re 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 
.546

a 
.299 .261 .12815 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, Non Performing Loan 

Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Tabel olah data diatas menyajikan angka Adjusted R-Square koefisien determinasi 

atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan dengan variabel dependen). 

Adjusted R-Square sebesar menunjukkan angka 0.261 yang berarti bahwa 26,1% variabel 

terikat dijelaskan oleh variabel bebas, sedangkan sebesar 73,9% dijelaskan oleh faktor 

atau variabel lain. 
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Tabel 5. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig

. B Std. 

Err

or 

Beta 

1 

(Consta

nt) 
.989 .044 

 22.

67

1 

.00

0 

NPL 
-

.565 
.207 -.385 

-

2.7

35 

.01

0 

Perput

aran 

Kas 

.007 .003 .314 
2.2

32 

.03

2 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber: Data sekunder diolah SPSS (2021) 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji pengaruh secara parsial masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Angka koefisien parameter variabel Non Performing Loan 

(X1) sebesar -0,565 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.010, dengan tingkat signifikan 

dibawah 0,05 dapat dibuatkan kesimpulan bahwa variabel non performing loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap Likuiditas. Angka koefisien parameter variabel Perputaran 

Kas (X2) sebesar 0,007 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032, dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05 dapat dibuatkan kesimpulan bahwa variabel Perputaran Kas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Likuiditas.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Likuiditas Koperasi Simpan 

Pinjam Se-Kecamatan Sukawati  

Berdasarkan dari hasil uji parsial yang dilakukan diketahui bahwa variabel Non 

performing loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Likuiditas. 

Hasil pengujian ini meyatakan bahwa hipotesis 1 (satu) diterima, dimana terdapat 

pengaruh non performing loan (NPL) terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-

Kecamatan Sukawati tahun 2017-2020. Pengaruh dengan arah negatif ini memiliki arti 

apabila terjadi peningkatan non performing loan (NPL) maka akan membuat likuiditas 
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mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan pendapatan yang seharusnya diterima oleh 

koperasi sebagai hasil dari penyaluran pinjaman tidak sesuai dengan yang direncanakan 

atau tidak terjadi, sehingga ketersediaan kas koperasi mengalami penurunan yang 

berdampak pada kondisi likuiditas koperasi.  

Penerimaan hipotesis ini diperkuat dengan beberapa hasil penelitian terdahulu dari  

Tho’in Muhammad dan Yuge Agung Heliawan (2020) yang menyatakan bahwa Non 

performing finance (NPF) berpengaruh signifikan terhadaf likuiditas (FDR). Hasil 

penelitian Sarnawiah (2019) juga menyatakan bahwa Non performing loan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Likuiditas.   

Pengaruh Perputaran Kas terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-

Kecamatan Sukawati 

Berdasarkan hasil pengujian parsial yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel 

variabel perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Likuiditas.  

Dari hasil tersebut maka hipotesis 2 (dua) diterima, bahwa perputaran kas berpengaruh 

terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati tahun 2017-2020. 

Pengaruh dengan arah positif ini memiliki arti bahwa semakin tinggi perputaran kas maka 

kondisi likuiditas semakin membaik. Kecepatan kembalinya kas yang ditanamkan oleh 

koperasi sebagai modal kerja, akan membantu koperasi untuk menjadikan kas tersebut 

sebagai sumber pendapatan baru. Semakin baik perputaran kas koperasi menunjukkan 

bahwa koperasi mampu mengelola kas yang dimiliki dengan baik, semakin buruk 

perputaran kas koperasi menunjukkan bahwa koperasi belum mampu mengelola kas yang 

dimiliki.  

Penerimaan hipotesis 2 (dua) ini diperkuat dengan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan sebelum dari Putu Indra Yudana (2018) yang menyatakan ada hubungan 

pengaruh positif dan signifikan dari perputaran kas terhadap likuiditas LPG Kecamatan 

Seririt. Eries Erviana (2018) dalam penelitiannya juga memperoleh hasil bahwa 

perputaran kas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan interpretasi data penelitian pengaruh Non 

Performing Loan (NPL) dan Perputaran Kas terhadap Likuidias Koperasi Simpan Pinjam 

Se-Kecamatan Sukawati Tahun 2017-2020 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati tahun 2017-2020. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai non performing loan (NPL) maka 

kondisi likuiditas koperasi akan menurun. 

2. Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas Koperasi 

Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati tahun 2017-2020. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi perputaran kas maka kondisi likuiditas koperasi akan meningkat 

atau membaik. 

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Non Performing Loan 

(NPL) dan Perputaran Kas terhadap Likuidias Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan 

Sukawati Tahun 2017-2020, ada beberapa saran yang disampaikan yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih mendetail mengenai topik penelitian ini dengan 

menggunakan objek dan subjek penelitian yang lebih luas, menggunakan 

variabel bebas lain yang mungkin mempengaruhi kondisi likuiditas lembaga 

keuangan. Untuk hasil yang lebih baik perlu dikembangkan metode dan teknik 

analisa data yang digunakan, sehingga kesimpulan yang dibuat memberikan 

informasi yang lebih akurat.  

2. Pemilihan tempat lokasi penelitian dan sampel penelitian harus dilakukan dengan 

baik, perlu diadakan observasi awal sehingga memudahkan peneliti dalam proses 

penelitian. 

3. Dibutuhkan format baku pelaporan laporan keuangan koperasi kepada Dinas 

Koperasi dan UKM, sehingga semua laporan keuangan koperasi yang 

terlaporkan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menilai 

perkembangan kinerja sebuah koperasi. 

4. Lembaga keuangan dan badan usaha yang bergerak di bidang keuangan 

diharapkan dapat bekerjasama dengan peneliti sehingga penelitian yang 

dilakukan dapat bermanfaat baik kepada peneliti dalam menerapkan pengetahuan 

yang dipelajari di bangku kuliah dan bagi pelaku bisnis untuk dapat memperoleh 

informasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

5. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh penggerak koperasi adalah sulitnya 

mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk bergabung menjadi anggota 

koperasi. Memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini, koperasi diharapkan 

dapat bersaing dengan menghadirkan pelayanan setara lembaga keuangan 
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lainnya. Layanan berbasis digital setara mobile banking adalah salah satu 

alternatif untuk mengajak masyarakat dan anggota untuk mengawasi kinerja 

koperasi dengan tujuan meningkatkan kepercayaan anggota dan masyarakat 

terhadap koperasi. 
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